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BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Kupu-kupu Monarch merupakan kupu- kupu yang terkenal dengan corak 

sayap berwarna jingga dan hitam yang khas. Kupu-kupu Monarch dewasa

memiliki dua pasang warna brilian jingga-merah di sayap, menampilkan urat 

hitam dan bintik-bintik putih di sepanjang tepi sayap. Karena keindahan visual 

dari sayap kupu-kupu Monarch, maka penulis menciptakan transformasi 

bentuk dan corak dari sayap kupu-kupu Monarch diatas kain dengan 

menggunakan teknik batik tulis.  

Proses penciptaan karya Adibusana ini dilakukan dengan langkah awal   

merancang sketsa-sketsa berdasarkan data yang telah dikumpulkan, kemudian  

menerapkannya pada kain yang telah disediakan. Hal ini dilakukan juga 

terhadap berbagai bahan yang telah disiapkan. Wujud sayap kupu kupu yang 

ditransformasikan dibuat dalam bentuk dan ukuran yang tidak dalam skala 

yang sebenarnya. Secara umum wujud sayap yang diciptakan berukuran besar, 

mengikuti pola baju Adibusana yang dirancang. Adapun tahap perwujudan 

karya diawali dengan merancang desain kemudian melakukan proses 

pembuatan motif batik, proses pembuatan pola busana, proses pembuatan 

batik, proses menjahit busana hingga proses pemasangan payet pada busana.  

Karya Adibusana ini memiliki beberapa model dengan karakter yang 

berbeda-beda namun tetap menggunakan konsep yang sama yaitu 

mentransformasikan sayap kupu-kupu Monarch pada Adibusana.  

Transformasi itu sendiri memiliki arti perubahan dari rupa baik terdapat pada 

bentuk, sifat maupun fungsi. Penciptaan transformasi pada Adibusana ini 

dapat dilihat dari bentuk sayap kupu-kupu yang sudah dikembangkan dari 

bentuk aslinya namun tidak meninggalkan ciri khasnya.  

Pemilihan warna Adibusana juga mempertimbangkan nilai estetika yang 

terkesan mewah dan mahal. Detail bahan maupun aksen payet pada Adibusana 
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juga penulis perhatikan supaya pemakai terlihat anggun dan elegan pada setiap 

kesempatan. Motif batik bentuk sayap kupu-kupu Monarch yang dipadukan   

pun terlihat serasi dan mencolok sehingga mencuri perhatian setiap mata 

memandang. Hal yang menarik atensi pada karya Adibusana ini terletak pada 

sayap kupu-kupu kinetic yang diciptakan penulis yang bertujuan untuk 

menggabungkan teknologi ke dalam dunia fashion modern namun memiliki 

nilai tradisional.  

Sementara pakaian Adibusana yang diciptakan berjumah 5 pakaian 

dengan masing masing diberi nama, 1. Lifya x Monarch, 2. Shine Bright Like 

a Diamonr, 3. Eat My Clothes, 4. Dying, dan 5. Under The Stars.   

  

B. Saran  

Dalam tahapan proses penciptaan Adibusana dibutuhkan rangkaian 

waktu dan proses yang panjang dan bertahap, sehingga sangat diperlukan 

ketekunan dan ketelitian dalam pembuatan karya. Selain konsep dan rancangan 

yang matang, penguasaan ilmu dalam pembuatan karya juga sangat 

mempengaruhi hasil akhir karya. Dan lebih diperhatikan dalam memilih 

keselarasan warna.   

Bagi penulis dalam proses pembuatan karya ini, diperlukan pengolahan 

ide yang matang sehingga mampu memadukan material yang ada menjadi 

karya dengan nilai seni dan fungsional. Karya busana ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu ikon fashion terbaik dibidang tekstil dan batikbila 

menciptakan koleksi busana pada satu konsep.  

Sementara hambatan-hambatan yang dialami penulis dalam proses 

permbuatan karya ini dikarenakan terjadinya pandemi virus corona ditengah 

masyarakat sehingga menyebabkan penulis mengalami kendala saat membeli 

bahan yang dibutuhkan. Kemudian keterbatasan fasilitas dalam proses 

pembuatan batik sehingga hasilnya kurang maksimal dan penguasaan ilmu 

dalam pembuatan busana.  
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